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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

A. KESIMPULAN 

Penciptaan skenario film Rana Penyesalan telah melalui proses yang cukup 

panjang, tindak asuh terhadap pada anak penderita autisme dengan struktur tiga 

babak yang dihadirkan membuat keterikatan dengan penonton, sehingga penonton 

mudah merasakan  dan menikmati alur cerita. Penciptaan karya ini dimulai 

dengan menentukan tema yang mengangkat tindak asuh pada anak penderita 

autisme untuk menemukan potensi penderita autisme.  

Tema tindak asuh pada anak penderita autisme kemudian diolah dengan teks 

yang sudah ada dan dikembangkan, sehingga tema tersebut dapat difiksikan 

menjadi cerita baru dengan premis, sinopsis, penokohan, seting, plot, 

pembabakan, dan teatment. Treatment adalah hal yang tidak boleh dilewatkan 

dalam penciptaan skenario, karena treatment mencakup point-point penting yang 

akan dihadirkan dalam setiap rangkaian scene dalam cerita. Setelah melewati 

beberapa revisi akhirnya terciptalah skenario film Rana Penyesalan. 

 Hasil akhir skenario film Rana Penyesalan dengan jumlah 90 scene, durasi 98 

menit, 28 penokohan, dan skenario film ini diharapkan dapat mengedukasi 

penonton, terkait tindak asuh pada anak penderita autisme sangat berperan penting 

dalam tumbuh kembang dan menggali potensi anak penderita autisme, pada 

skenario Rana Penyesalan bisa ditemukan pengaplikasian tindak asuhnya ketika 

Sajak dan Grey hidup berdua. Adapun Kendala dan permasalahan dalam 

penciptaan sebuah karya adalah hal yang mutlak dan tak bisa dihilangkan, namun 
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dapat dihindari. Begitu juga dengan penciptaan karya skenario film Rana 

Penyesalan ini. Adapun kendala dalam penciptaan ini adalah bagimana 

meyampaikan pesan kepada penonton atau pembaca pada skenario Rana 

Penyesalan dan keterbatasan buku-buku penerapan tindak asuh pada anak 

penderita autisme. Namun hal itu tidak menjadi penghalang, karena hal tersebut 

dapat diselesaikan dengan baik. 

B. SARAN 

Tugas akhir sebagai sebuah mata kuliah yang wajib diambil untuk 

mendapatkan gelar strata satu dari institusi pendidikan salah satunya Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta yang tentu saja ada disetiap semester dan tahunnya. Sangat 

disayangkan bila mahasiswa selanjutnya mengulangi kesalahan yang dilakukan 

oleh mahasiswa terdahulu dalam proses penciptaan karya tersebut. 

Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan proses penciptaan 

skenario film Rana Penyesalan  ini adalah mempersiapkan konsep karya 

sematang mungkin dan membutuhkan konsistensi yang kuat, sebab akan banyak 

sekali ide-ide baru sehingga tidak konsisten dengan konsep awal dan 

dibutuhkannya pebentukan tahapan-tahapan dalam penulisan skenario sehingga 

dapat menemukan hal yang menarik dalam penentuan tema yang ingin diangkat. 

Karya skenario film Rana Penyesalan ini tentu saja masih jauh dari kata 

sempurna, sehingga banyak hal yang harus diperbaiki dalam penciptaannya. 

Sangat terbuka kesempatan untuk bisa berbagi informasi dan kritik yang 

membangun mengenai tindak asuh pada anak penderita autisme ini. 
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